
'Sungguh, apabila manusia melihat orang yang
berbuat kezaliman lalu mereka tidak berusaha

mencegahnya, hampir pasti Allah akan menimpakan
azab-Nya kepada mereka semua.'

Abu Bakar -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, "Wahai sekalian manusia! Sungguh kalian
membaca ayat ini: 'Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang
sesat itu akan memberi mudarat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk.'

Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 'Sungguh, apabila manusia
melihat orang yang berbuat kezaliman lalu mereka tidak berusaha mencegahnya,

hampir pasti Allah akan menimpakan azab-Nya kepada mereka semua.'"
[Sahih] [HR. Abu Daud, Tirmizi, Nasai dalam Al-Kubrā, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Abu Bakar -raḍiyallāhu 'anhu-  mengabarkan bahwa umat Islam membaca ayat  ini:  "Hai
orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi
mudarat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk." Namun, mereka memahami
dari ayat ini bahwa seseorang hanya wajib berusaha memperbaiki dirinya sendiri dan tidak
dimudaratkan oleh kesesatan orang yang tersesat, serta bahwa mereka tidak dituntut untuk
melakukan amar makruf dan nahi mungkar. Lalu Abu Bakar memberi tahu mereka bahwa
makna  ayat  tersebut  tidak  seperti  itu.  Dia  telah  mendengar  Nabi صلى الله عليه وسلم   bersabda:  Apabila
manusia melihat seorang yang zalim lalu tidak mencegahnya dari kezalimannya padahal
mereka memiliki kemampuan untuk mencegahnya, hampir pasti Allah akan menimpakan
hukuman-Nya  kepada  mereka  semua,  yaitu  yang  melakukan  kemungkaran  dan  yang
mendiamkannya.
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